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Abstract

This study aims to conduct a systematic review the impact of distributive leadership styles and collaborative
school cultures on teacher performance. The leadership style of school principals and school culture are
important factors influencing teacher performance. This review uses the Systematic Literature Review
(SLR) method to collect, evaluate, and synthesize relevant research from 2019 to 2024. Results from 964
articles found show that 20 articles meet the inclusion and exclusion criteria. Data analysis was conducted
through literature searches in the Google Scholar database, assisted by the Publish or Perish (PoP) software.
This study finds that the articles overall use various methods, including regression analysis, path analysis,
correlation analysis, t-tests, and qualitative phenomenological analysis. Distributive leadership involving
the delegation of responsibilities and teamwork, as well as a collaborative school culture with open
communication and peer support, positively impacts teacher performance. In conclusion, adopting a
distributive leadership style and building a collaborative school culture are effective ways to improve teacher
performance and the quality of education in schools.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan sistematis terhadap pengaruh gaya kepemimpinan
distributif dan budaya sekolah kolaboratif terhadap kinerja guru. Gaya kepemimpinan kepala sekolah
dan budaya sekolah merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja guru. Tinjauan ini
menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan
menggabungkan penelitian yang relevan dari tahun 2019 hingga 2024. Hasil dari 964 artikel yang
ditemukan menunjukkan bahwa 20 artikel memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Analisis data
dilakukan dengan penelusuran literatur di basis data google scholar yang dibantu oleh software Publish
or Perish (PoP). Penelitian ini menemukan bahwa, keseluruhan artikel menggunakan metode yang
beragam; analisis regresi, analisis jalur path, analisis korelasi, uji t dan analisis kualitatif fenomenologi.
Gaya kepemimpinan distributif yang melibatkan pembagian tanggung jawab dan kerja sama tim serta
budaya sekolah yang kolaboratif dengan komunikasi terbuka dan dukungan antar rekan kerja
berdampak positif pada kinerja guru. Kesimpulannya, mengadopsi gaya kepemimpinan distributif
dan membangun budaya sekolah kolaboratif adalah cara yang efektif untuk meningkatkan kinerja
guru dan kualitas pendidikan di sekolah.

Kata Kunci: gaya kepemimpinan distributif; budaya sekolah kolaboratif; kinerja guru
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PENDAHULUAN

Salah satu komponen utama yang menentukan kualitas pendidikan adalah kinerja guru.
Guru yang berkinerja baik meningkatkan prestasi akademik siswa serta meningkatkan
perkembangan sosial dan emosional mereka. Kinerja guru yang baik dapat membantu
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, inspiratif, dan inklusif di mana siswa
dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan empati.' Kinerja guru
yang baik juga dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa, meningkatkan motivasi mereka
untuk belajar, dan mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran. Semua ini pada akhirnya berkontribusi pada keberhasilan jangka panjang.

Meningkatkan kinerja guru memerlukan pendekatan yang holistik dan komprehensif.’
Untuk mendukung pengembangan profesional guru, pendekatan ini harus mencakup
berbagai aspek budaya sekolah dan kepemimpinan. Salah satu aspek kepemimpinan adalah
jenis kepemimpinan yang digunakan oleh kepala sekolah dan pemimpin lainnya, serta
bagaimana kepemimpinan ini dapat memotivasi, mendukung, dan memberdayakan guru
untuk melakukan pekerjaan mereka sehari-hari. Arahan yang jelas, visi bersama, dan budaya
kerja yang mendukung kemajuan dapat dicapai melalui kepemimpinan yang baik.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah salah satu faktor eksternal yang

. . . 3 . . .
mempengaruhi kinerja guru.” Gaya kepemimpinan kepala sekolah mencerminkan
pendekatan dan cara kerja yang diterapkan oleh pemimpin dalam mempengaruhi,
memotivasi, dan mengarahkan guru untuk mencapai tujuan sekolah. Kepala sekolah dengan
gaya kepemimpinan yang kuat akan mampu menciptakan lingkungan kerja yang positif,

' Lia Tresna Yulianingsih dan A. Sobandi. (2017). Kinerja Mengajar Guru sebagai Faktor Determinan Prestasi Belajar
Siswa. 2(2). 157-165. Jurnal Pendidikan Indonesia. https://ejournal.upi.edu/ Penelitian ini menunjukkan bahwa
kinerja mengajar guru memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kinerja guru yang baik dapat meningkatkan prestasi akademik siswa dan juga perkembangan sosial
dan emosional mercka. Penelitian ini menggunakan metode survey dan angket untuk mengumpulkan data dan
menunjukkan bahwa kinerja guru yang baik dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, inspiratif, dan
inklusif di mana siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan empati.

> Penelitian tetang Strategi Peningkatan Kinerja Guru oleh Lailatussaadah. Jurnal ini menekankan bahwa
pendekatan yang holistik dan komprehensif diperlukan untuk meningkatkan kinerja guru. Menurut penelitian ini, ada
sejumlah variabel yang dapat memengaruhi kinerja guru; ini termasuk motivasi kerja, pengetahuan, dan wawasan.
Semangat kerja rekan kerja, lingkungan kerja yang nyaman, dan motivasi kepala sckolah semua dapat memengaruhi
guru. Evaluasi kinerja guru dilakukan oleh kepala sekolah dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja guru dalam kegiatan
pembelajaran dan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Guru yang berprestasi dapat dimotivasi untuk lebih
meningkatkan kinerjanya melalui pemberian penghargaan dan hadiah. Selengkapnya di Lailatussaadah. (2015). Upaya
Peningkatan Kinerja Guru. Intelektualita: Journal of Education Sciences and Teacher Training, 3(1). https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/

} Indriawati dkk menulis artikel berjudul "Kinerja Guru dalam Mutu Pendidikan di SMAN 02 Balikpapan".
Jurnal ini menemukan bahwa gaya kepemimpinan seorang kepala sekolah adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja guru. Penelitian ini menemukan bahwa kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan kinerja guru, yang pada
gilirannya berdampak pada kualitas pendidikan di sekolah. Gaya kepemimpinan yang baik dapat membuat lingkungan
kerja yang mendukung, inspiratif, dan inklusif. Ini akan memungkinkan guru untuk membangun keterampilan empati,
kreativitas, dan pemikiran kritis. Lihat Prita Indriawati, Nurliani Maulida, Dias Nursita Erni, Wanda Haditiya Putri.
(2022). Kinerja Guru dalam Mutu Pendidikan di SMAN 02 Balikpapan. DOI: https://doi.org/10.30596/jppp.v3i3.12795
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memungkinkan pengembangan profesional guru, dan memastikan bahwa semua siswa
mendapatkan hasil yang memuaskan.

Salah satu pendekatan kepemimpinan pendidikan yang paling menjanjikan telah
muncul sebagai kepemimpinan distributif. Menurut model kepemimpinan ini,
kepemimpinan tidak harus terpusat pada satu orang, seperti kepala sekolah, tetapi dapat
tersebar di seluruh organisasi. Studi telah menunjukkan bahwa kepemimpinan distributif
dapat mendorong inovasi dan kerja sama yang lebih besar, meningkatkan partisipasi guru
dalam pengambilan keputusan, dan meningkatkan motivasi mereka.*

Selain itu, budaya sekolah yang kolaboratif menjadi elemen penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung. Budaya ini dicirikan oleh komunikasi terbuka, saling
percaya, dan dukungan antara rekan kerja. Dalam budaya seperti ini, guru tidak hanya
bekerja secara individu tetapi juga secara tim untuk mencapai tujuan bersama. Kolaborasi
ini memungkinkan guru untuk berbagi ide, mengatasi tantangan bersama, dan
meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
budaya sekolah yang kolaboratif dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru.’
Lingkungan sekolah di mana orang bekerja sama dengan baik dapat menghasilkan suasana
kerja yang positif. Guru yang merasa didukung oleh rekan kerja dan manajemen sekolah
lebih termotivasi untuk melakukan pekerjaan yang baik dan menciptakan cara baru untuk
mengajar. Komunikasi yang terbuka juga memungkinkan pertukaran ide dan pengalaman,
yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Guru merasa lebih percaya diri dan dapat
mencapai hasil yang lebih baik dalam lingkungan seperti ini. Pada akhirnya, ini akan
berdampak positif pada kinerja mereka dan hasil belajar siswa. Penelitian terdahulu
memberikan kesimpulan bahwa budaya sekolah yang kuat sering dianggap baik, tetapi tidak
selalu berdampak baik pada kinerja guru. Budaya sekolah yang kaku atau tradisional dapat
membatasi kreativitas dan inisiatif guru, menghambat peningkatan kinerja. Sebaliknya,
budaya sekolah yang lebih fleksibel dan mendukung inovasi cenderung berdampak lebih
baik. Ini menunjukkan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh tidak hanya kepemimpinan
kepala sekolah tetapi juga sifat dan karakreristik budaya sekolah.

Namun, meskipun berbagai penelitian telah mengidentifikasi hubungan positif antara
kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah terhadap kinerja guru, terdapat beberapa
kesenjangan yang perlu diperhatikan. Sebagian besar penelitian cenderung berfokus pada

*1 Putu Suiraoka dkk. 2023 (2023). Model dan Gaya Kepemimpinan. Cendikia Mulia Mandiri. h.112.

® Mariah Kubtiah, dkk. (2024). “Manajemen Budaya Sekolah Kolaboratif Dalam Menumbuhkan Komitmen
Kerja Guru di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Cendekia”. Research And Development Journal of Education.
10(1), 1404-1419. DOL: http://dx.doi.org/10.30998 /rdje.v10i1.26325. Penelitian ini menyimpulkan bahwa budaya
sckolah kolaboratif sangat kuat dalam menumbuhkan komitmen kerja guru. Kerja tim dan pendampingan kepala
menjadikan guru tidak merasa bekerja sendiri. Hal ini juga signifikan pengaruhnya terhadap kinerja guru.

¢ Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru, menurut Carla et al. Jurnal tersebut menunjukkan bahwa
budaya organisasi dapat mempengaruhi kinerja guru, tetapi tidak selalu berdampak positif. Menurut penelitian ini,
budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan kinerja guru dengan meningkatkan motivasi dan kreativitas mereka.
Di sisi lain, budaya organisasi yang tidak mendukung dapat menghambat kinerja guru. Kepemimpinan transformasional
yang efektif dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, menginspirasi, dan inklusif. Ini akan
memungkinkan guru untuk membangun keterampilan empati, kreativitas, dan pemikiran kritis. Carla Dita, Usup Riassy
Christa dan Meitiana. (2022). The effect of organizational culture and leadership style on job satisfaction and tutor performance.
7(2). 157-170. http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jiko
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kepemimpinan transformasional atau transaksional’ tanpa memberikan perhatian yang
memadai pada gaya kepemimpinan distributif. Selain itu, kurangnya penelitian yang secara
eksplisit menggabungkan aspek budaya kolaboratif dan kepemimpinan distributif dalam
konteks pendidikan Indonesia, khususnya pendidikan Islam, menjadi peluang untuk
eksplorasi lebih lanjut. Signifikansi penelitian ini terletak pada upayanya untuk menjawab
kesenjangan tersebut. Dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia, kepemimpinan
distributif memiliki potensi untuk mencerminkan nilai-nilai kolektif dan partisipatif yang
selaras dengan prinsip-prinsip Islam. Budaya kolaboratif juga relevan dalam mendukung
kerja sama dan solidaritas di lingkungan sekolah berbasis Islam.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan sistematis terhadap
pengaruh gaya kepemimpinan distributif dan budaya sekolah kolaboratif terhadap kinerja
guru. Dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini
akan mengintegrasikan dan mensintesis temuan-temuan terkini untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual tentang topik ini. Untuk menjawab
pertanyaan penelitian secara komprehensif, studi ini akan menekankan pada tiga aspek
utama. Pertama, identifikasi metode dan teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
sebelumnya terkait gaya kepemimpinan distributif dan budaya sekolah kolaboratif. Kedua,
pemahaman praktik nyata dari kedua elemen tersebut dalam konteks pendidikan. Keriga,
analisis dampak gaya kepemimpinan distributif dan budaya sekolah kolaboratif terhadap
kinerja guru. Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan
baik dalam pengembangan teori maupun praktik pendidikan di Indonesia.

METODE

Peneliti dalam artikel ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis penelitian yang relevan tentang gaya
kepemimpinan, budaya sekolah, dan kinerja guru. Proses SLR dilakukan berdasarkan
pedoman Kitchenham dan Charters yang mencakup tiga tahap utama: perencanaan,
pelaksanaan, dan pelaporan. Pada tahap perencanaan, penulis mengidentifikasi persyaratan
tinjauan sistematis pada permasalahan gaya kepemimpinan distributif, budaya sekolah
kolaboratif dan kinerja guru. Protokol tinjauan dibuat untuk mengontrol proses tinjauan
dan mengurangi bias peneliti. Pada tahap pelaksanaan, penulis mendefinisi pertanyaan
penelitian, strategi pencarian, seleksi studi dengan kriteria inklusi dan eksklusi, penilaian
kualitas, proses ekstraksi dan sintesis data. Pada tahap pelaporan, penelitian dilaporkan

7 Jurnal yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai" ditulis oleh Sartika Ayu Adiwantari, [ Wayan Bagia, dan Ni Made Suci. Jurnal ini menemukan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, termasuk guru.
Penelitian ini menemukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional yang efektif dapat meningkatkan kinerja guru
melalui peningkatan kepuasan karyawan. Gaya kepemimpinan transformasional yang efektif dapat menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung, inspiratif, dan inklusif di mana guru dapat belajar keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, dan kemampuan untuk membuat keputusan. Selengkapnya di Sartika Ayu Adiwantari, I Wayan Bagia, dan
Ni Made Suci. (2019). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. 5(2).
Jurnal Manajemen. http://e¢journal.undiksha.ac.id.
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berdasarkan literatur yang telah dilakukan pada langkah pertama dan kedua. Kemudian,
temuan tersebut dibahas dalam penelitian dan dibuat kesimpulan.’

Teknik penelusuran literatur artikel menggunakan database Google Schoolar dengan
alamat situs hteps://scholar.google.com/. Selain itu, peneliti menggunakan mesin pencari

Publish or Perish untuk mempermudah penjaringan dan pengumpulan data dengan batas
waktu dari 2019 hingga 2024, kata kunci yang digunakan adalah gaya kepemimpinan
distributif AND budaya sekolah kolaboratif AND kinerja guru AND distributive leadership
AND collaborative school culture AND and teacher performance. Hasilnya menunjukkan
bahwa sebanyak 964 artikel ditemukan. Selanjutnya, semua artikel yang ditemukan diperiksa
sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi, maka ditentukanlah 20 artikel yang sesuai dengan
topik penelitian. Perumusan research question tentang pengaruh gaya kepemimpinan
distributif, budaya sekolah kolaboratif terhadap kinerja guru fokus pada 5 elemen yang
dikenal dengan PICOC; Population (P) jumlah artikel temuan awal, Invterventation (1)
masalah penelitian, Comparison (C), aspek yang dibandingkan, Outcome (O) dampak dari

intervensi, dan Context (C) lingkungan investigasi.’

Tabel 1. PICOC

Population (P) Gaya kepemimpinan distributif, Budaya Sekolah Kolaboratif,
Kinerja Guru

Intervention (I) Menurunnya kinerja guru dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan
budaya sekolah

Comparison (C) Gaya kepemimpinan distributif dan budaya kolaboratif di lingkungan
sekolah.

Outcomes (O) Meningkatnya kinerja guru

Context (C) Peningkatan kinerja guru melalui gaya kepemimpinan distribudif dan

budaya sekolah kolaboratif
Selanjutnya, ditentukan research question (RQ)) yang akan dijawab pada SLR ini, seperti

yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Peneliti menggunakan aplikasi berbasis web, covidence dengan alamat situs
https://app.covidence.org/ sebagai alat bantu dalam screening dan membuat bagan Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA)". PRISMA digunakan
untuk membantu penulis dalam menjalankan penelitian. Peneliti berusaha untuk

menemukan dan menganalisis data berupa artikel yang berkaitan dengan gaya
kepemimpinan, budaya sekolah, dan kinerja guru dengan membatasi pencarian pada artikel
yang diterbitkan dari tahun 2019 hingga 2024 untuk melihat perkembangan dan kebaruan
penelitian tentang gaya kepemimpinan, budaya sekolah, dan kinerja guru selama lima tahun

8 Kitchenham, Barbara & Charters, Stuart. (2007). Guidelines for performing Systematic Literature Reviews in Software
Engineering. h.2

 Aaron Marcus, Elizabeth Rosenzweig, Marcelo M. Soares. (2021). Design, User Experience, and Usability: UX
Research and Design, 10th International Coqference, DUXU 2021, Held as Part qfthe 23rd HCI International Corgference, HCII
2021, Virtual Event, July 24—29, 2021, Proceedings, Part I. Springer International Publishing. h.245.

10 PRISMA adalah pedoman untuk membantu penulis ilmiah melaporkan ulasan sistematis dan meta-
analisis. Tujuan PRISMA adalah untuk meningkatkan transparansi dan kualitas pelaporan dalam penelitian
ini, terutama dalam evaluasi manfaat dan kerugian dari sebuah intervensi. Selengkapnya lihat Sanjay
Patole. (2021). Principles and Practice of Systematic Reviews and Meta-Analysis. Springer International
Publishing. h.112
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terakhir dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria ini dilakukan untuk mengidentifikasi

kelayakan data yang akan digunakan dalam penelitian ini. Keiteria inklusi dan eksklusi bisa
dilihat pada tabel 3.

Tabel 2. Research Question

RQ  Pertanyaan Penelitian Tujuan

RQ1  Apa metode yang digunakan dalam teknis Mengidentifikasi metode dan teknis analisis
analisis penelitian?

RQ2  Bagaimana gaya kepemimpinan distributif, =~ Mengidentifikasi praktik gaya kepemimpinan
budaya sekolah kolaboratif dan kinerja guru  distributive, budaya sekolah kolaboratif dan
di sekolah? hasil dari kinerja guru

RQ3  Apakah gaya kepemimpinan distributif dan ~ Mengidentifikasi bagaimana gaya
budaya sekolah kolaboratif berpengaruh kepemimpinan distributif dan budaya sekolah
terhadap peningkatan kinerja guru di kolaboratif berpengaruh terhadap kinerja guru
sekolah?

Tabel 3 : Kriteria Inklusi dan Ekslusi Data
Kriteria Inklusi Kriteria Ekslusi

Artikel yang membahas hubungan antara
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Distributif,
Budaya Sekolah Kolaboratif terhadap

Kinerja Guru

Artikel yang tidak langsung berkaitan dengan
hubungan antara Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Distributif, Budaya Sekolah
Kolaboratif terhadap Kinerja Guru

Artikel merupakan studi empiris, studi
kasus, penelitian kuantitatif, kualitatif atau
mix methods

Artikel memiliki metodologi yang lemah atau
tidak jelas, seperti sampel yang terlalu kecil atau
analisis data yang tidak memadai

Artikel diterbitkan dalam jurnal nasional
terakreditasi Sinta atau Jurnal Internasional

Artikel  populer,  artikel  yang  tidak
dipublikasikan dalam bentuk jurnal, dan/atau

Terindeks Scopus jurnal tidak terakreditas Sinta.
Artikel dalam bahasa Indonesia atau bahasa  Artikel dalam bahasa selain bahasa Indonesia
Inggris atau bahasa Inggris

Artikel diterbitkan dalam 5 tahun terakhir
dari tahun 2019 hingga 2024

Artikel diterbitkan sebelum tahun 2019

Artikel tersedia dalam teks lengkap untuk
diakses dan dianalisis

Artikel tidak tersedia dalam teks lengkap atau
hanya tersedia dalam bentuk abstrak

Penelitian yang melibatkan guru sebagai
subjek utama

Penelitian yang tidak melibatkan guru sebagai
subjek utama, seperti penelitian yang fokus pada
siswa atau administrasi sekolah

Setelah studi primer yang dipilih dikumpulkan, data yang menjawab pertanyaan
penelitian dikumpulkan dengan hati-hati. Semua penelitian diperiksa untuk menemukan
informasi yang relevan dan penting untuk pertanyaan penelitian. Langkah ini sangat penting
untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-benar dapat memberikan
tanggapan yang akurat dan komprehensif terhadap pertanyaan penelitian. Proses ini juga
memungkinkan peneliti untuk menemukan pola dan tren yang mungkin tidak terlihat secara
langsung.

Selanjutnya, Untuk memastikan bahwa artikel yang dipilih memenuhi standar
akademik dan relevansi topik, dilakukan penilaian kualitas menggunakan kriteria CASP
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(Critical Appraisal Skills Programme)". Proses ini melibatkan tiga tahap utama. Pertama,
validitas internal, di mana artikel dievaluasi berdasarkan metode penelitian yang digunakan,
kejelasan tujuan penelitian, dan konsistensi antara metode dan hasil. Hal ini dilakukan
untuk memastikan bahwa penelitian yang dilaporkan memiliki desain yang memadai untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Kedua validitas eksternal, di mana artikel dianalisis untuk
menilai generalisasi temuan terhadap populasi yang lebih luas, termasuk konteks pendidikan.
Artikel yang berfokus pada konteks yang terlalu sempit atau tidak relevan dengan penelitian
ini akan dikeluarkan. Ketiga evaluasi berdasarkan kriteria tambahan, yang mencakup
beberapa indikator, seperti metodologi yang jelas (baik kuantitatif, kualitatif, maupun
campuran), sampel penelitian yang memadai dan representatif, analisis data yang valid dan
reliabel, serta jurnal tempat artikel diterbitkan memiliki reputasi baik dan terakreditasi.

Proses penilaian dilakukan untuk meminimalkan bias, dengan menggunakan lembar
evaluasi berbasis CASP yang mencakup validitas, hasil, dan relevansi penelitian. Langkah ini
memastikan bahwa hanya artikel dengan kualitas tinggi yang digunakan dalam analisis,
sehingga menghasilkan kesimpulan yang lebih kuat dan dapat diandalkan.

Selanjutnya, sintesis data dilakukan untuk membuktikan bahwa penelitian yang dipilih
dapat menjawab pertanyaan penelitian. Hasil ekstraksi data dikelompokkan berdasarkan
hasil yang diukur untuk memenuhi tujuan penelitian dan memungkinkan untuk
menemukan hubungan dan perbandingan yang relevan. Selain itu, jurnal penelitian yang
memenuhi persyaratan inklusi dan eksklusi dikumpulkan dan diringkasan. Ringkasan
tersebut mencakup nama peneliti, tahun terbit jurnal, judul penelitian, metode, dan
ringkasan atau hasil penelitian. Ringkasan ini membantu menyusun gambaran yang lebih
baik tentang hasil penelitian saat ini, memberikan konteks yang lebih baik untuk interpretasi
data, dan memastikan bahwa semua studi yang relevan telah dipertimbangkan dalam
analisis. Proses pemilihan artikel bisa dilihat pada gambar PRISMA, lihat gambar 1.

Penilaian kualitas studi dapat membantu memahami hasil gabungan dan mengevaluasi
kekuatan kesimpulan yang diuraikan. Sintesis data dilakukan untuk mendapatkan bukti
bahwa studi yang dipilih dapat menjawab pertanyaan penelitian. Meskipun satu potongan
bukti hanya memiliki sedikit kekuatan, kombinasi banyak dari mereka dapat menghasilkan
bukti yang lebih kuat. Data kuantitatif dan kualitatif termasuk dalam kumpulan data yang
dikumpulkan dalam tinjauan ini. Setelah studi utama, dua puluh artikel, dipilih, datanya
dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Formulir ekstraksi data dibuat untuk
mengumpulkan data dari studi penting yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan
penelitian.

'" Singh, Jatinder. (2013). “Critical Appraisal Skills Programme. CASP Appraisal Tools”. Journal of Pharmacology
and Pharmacotherapeutics. 4. 76. 10.4103/0976-500X.107697.
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Gambar 1: Proses pemilihan artikel dengan diagram PRISMA
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Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mensintesis temuan dari artikel yang telah dipilih dengan
mengikuti langkah-langkah sistematis. Proses analisis ini melibatkan dua pendekatan utama
berdasarkan jenis data yang diperoleh:

Analisis Kuantitatif

Untuk artikel yang menggunakan pendekatan kuantitatif, sintesis dilakukan melalui
metode meta-analisis. Teknik ini digunakan untuk menggabungkan hasil penelitian dari
beberapa studi yang melibatkan gaya kepemimpinan distributif, budaya kolaboratif, dan
kinerja guru. Langkah-langkah meta-analisis meliputi identifikasi ukuran efek (effect size)
dari setiap artikel, perhitungan rata-rata tertimbang dari ukuran efek untuk menentukan
kekuatan hubungan antar variabel, serta pengujian heterogenitas hasil untuk mengevaluasi
variasi antar studi. Hasil meta-analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik yang

menggambarkan hubungan antara variabel serta signifikansi statistiknya.
Analisis Kualitatif

Untuk artikel yang menggunakan pendekatan kualitatif, data dianalisis menggunakan
analisis tematik. Teknik ini melibatkan beberapa langkah. Perrama, Pengkodean Awal.
Mengidentifikasi tema utama dalam data kualitatif yang relevan dengan gaya kepemimpinan
distributif, budaya sekolah kolaboratif, dan kinerja guru. Kedua, Pengelompokan Tema.

Mengelompokkan tema-tema serupa untuk menciptakan kategori yang lebih besar, seperti
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kolaborasi tim, inovasi dalam pengajaran, atau dukungan kolega. Ketiga, Sintesis Naratif.
Menghubungkan tema-tema tersebut untuk menghasilkan wawasan yang lebih mendalam
mengenai hubungan antar variabel dalam konteks pendidikan.

Pengintegrasian Data

Untuk memastikan sintesis yang komprehensif, hasil dari analisis kuantitatif dan
kualitatif digabungkan dalam bentuk sintesis naratif. Pendekatan ini memberikan perspektif
yang holistik terhadap pengaruh gaya kepemimpinan distributif dan budaya sekolah
kolaboratif terhadap kinerja guru, mencakup dimensi statistik dan wawasan kontekstual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari strategi pencarian yang dibahas sebelumnya didapatkan dari database Google
Scholar, yang menemukan 964 artikel tentang gaya kepemimpinan distributif, budaya
sekolah kolaboratif dan kinerja guru dari tahun 2019 hingga 2024. Hasil seleksi akhir
didasarkan pada kriteria inklusi dan eksklusi menghasilkan 20 artikel yang cocok untuk
menjawab pertanyaan penelitian ini. Artikel jurnal hasil seleksi digambarkan dalam dalam
tiga pembahasan di bawah ini.

Kepemimpinan Distributif

Penelitian tentang kepemimpinan distributif menunjukkan bahwa gaya ini
memiliki dampak signifikan terhadap berbagai aspek dalam lingkungan pendidikan.
Gaya kepemimpinan distributif mampu meningkatkan etos kerja guru dan tenaga
kependidikan, seperti yang ditemukan di SMAN 10 Pangkep dengan kontribusi sebesar
20,3%." Selain itu, kepemimpinan distributif memiliki hubungan positif dengan
komitmen organisasi di sekolah", berhubungan sangat kuat dengan komitmen kerja",
membentuk iklim sekolah positif’ dan menjadi gaya kepemimpinan guru dalam sub
organisasi di sekolah menengah'® dan pengawas sekolah dasar di Kabupaten Semarang,”
Kepemimpinan ini juga berperan dalam menciptakan iklim sekolah yang positif serta

""Mashuri Adsan Muh Yunus Muhammad Fahreza W. (2024). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Distributif dan
Kepemimpinan Konsultatif terhadap Etos Kerja Guru dan Tenaga Kependidikan di SMAN 10 Pangkep. Jurnal Kepemimpinan
dan Kepengurusan Sekolah. https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id.

PRamathevi Kuppan Ahmad Zabidi Bin Abdul Razak (2021). Kepimpinan Distributif Guru Besar dan Komitmen Guru
di Sekolah Kebangsaan di Daerah Gombak. Jurnal Kepemimpinan Pendidikan. 8(4). https://ejournal.um.edu.

'* Siva Rabindarang dan Khuan Wai Bing (2022). Hubungan Kepemimpinan Distributif Terhadap Komitmen:
Organisasi dan Tekanan Kerja dalam Pendidikan Teknik dan Vokasional. Journal of Social Sciences. https://ejournal-
pasca.undiksha.ac.id.

" Norliza Noriza Ahbar Akhbar Rosnah Ishak dan Jamal Nordin Yunus (2021). Peran Kepemimpinan Distributif di
Antara Pemimpin Menengah dan Dampaknya Terhadap Komitmen Organisasi dan Iklim Sekolah. Malaysian Journal of Social
Sciences and Humanities (MJSSH). https://msocialsciences.com.

'® Azhar Harun Ramli Basri Zaidatol Akmaliah Lope Pihie dan Soaib Asimiran (2016). Hubungan antara Praktik
Kepemimpinan Distributif Kepala Sekolah dan Kepemimpinan Guru di Sekolah Menengah, International Journal of Education
and Training (InjET). 15(1). https://jurnal.stkippgribl.ac.id.

"7 Sophia Tri Satyawati (2020). Pengaruh Kepengawasan dan Kepemimpinan Distributif-Relasional Terhadap Komitmen
Organisasi ~ Kepala ~ Sekolah ~ Dasar ~ di ~ Kabupaten  Semarang.  Jurnal =~ Pendidikan dan  Kebudayaan.
https://doi.org/10.24246/j.js.2020.v10.i2.p142-151.
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mendukung peran kepala sekolah sebagai fasilitator dan coordinator”, memiliki efek
positif dan signifikan terhadap pengendalian konflik.” Penelitian ini menegaskan
bahwa kepemimpinan distributif adalah strategi efektif untuk meningkatkan kinerja
individu dan organisasi pendidikan secara keseluruhan.

Budaya Kolaboratif

Penelitian mengenai budaya kolaboratif menunjukkan bahwa budaya organisasi,
madrasah, dan sekolah memiliki kontribusi besar terhadap kinerja guru. Lingkungan
kerja secara umum memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja.”” Di SD Swasta
Kecamatan Koto Tangah Padang, budaya organisasi memiliki hubungan positif dengan
kinerja guru”. Begitu juga dengan iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru SMP negeri di distrik Kawangkoan Barat.” Budaya madrasah juga terbukti
memberikan kontribusi signifikan sebesar 50,3% terhadap kinerja guru di MI Ma’arif
NU 1 Karanggambas.” Selain itu, budaya sekolah memberikan pengaruh positif sebesar
37,1% terhadap kinerja guru di SMPN 3 Baso.” Budaya kolaboratif ini menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi peningkatan produktivitas dan profesionalisme guru,
sehingga menjadi faktor penting dalam menciptakan efektivitas kerja di lembaga
pendidikan.

Kinerja Guru

Penelitian tentang kinerja guru menyoroti bahwa berbagai faktor, seperti
kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru, motivasi kerja, dan lingkungan kerja,
memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas kinerja guru. Kepemimpinan kepala
sekolah terbukti meningkatkan kinerja guru PAUD di era New Normal” dan kinerja

'Elita Sumarni (2017). Implikasi Kepemimpinan Distributed Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri Sendawar Terhadap
Peran Kepala Sekolah, Jurnal Pendas Mahakam. 2(3). https://jurnal.fkip-uwgm.ac.id.

"Mufida M. Latinapa Arfan Arsyad dan Arifin Suking. (2020). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
Kemampuan Komunikasi Interpersonal Guru dan Komitmen Kerja Guru Terhadap Pengendalian Konflik di SDN Kecamatan
Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una. Jurnal Normalita. 9(3). https://ejurnal.pps.ung.ac.id.

?* Andi Sulistio dan Nik Haryanti (2022). Pengaruh Motivasi Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Pendidik di YPI (Yayasan Pendidikan Islam) Roudlotul Ulum Jatirejo, Jurnal Pendidikan Tambusai.
https://doi.org/10.31004/jptam.v6il.3520.

?'Fitri Rahayu (2014). Hubungan Budaya Organisasi Dengan Kinerja Guru Di Sekolah Dasar Swasta Kecamatan Koto
Tangah Padang, Jurnal Administrasi Pendidikan. 2(1) , https://doi.org/10.24036/bmp.v2i1.3763.

? Lyza Langi Lucky O. H. Dotulong dan Rudie Y. Lumantow (2023). Pengaruh iklim organisasi dan motivasi kerja
terhadap prestasi guru SMP negeri di distrik Kawangkoan Barat. Jurnal EMBA (Jurnal Ekonomi Manajemen Bisnis dan
Akuntansi). https://doi.org/10.35794/emba.v11i3.50959

3Siti Honiah Mujiati (2020). Pengaruh Budaya Madrasah Terhadap Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ma'arif
NU 1 Karanggambas Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga. Jurnal Cakrawala: Studi Manajemen Pendidikan Islam
dan Studi Sosial. 4(3). https://ejournal .iainu-kebumen.ac.id.

*Nur Arifin Kurniati Karim Akhir Lusono Trisna Rukhmana Abdi Sakti Walenta dan M.Rusdi (2023). Pengaruh
Budaya Sekolah Terhadap Kinerja Guru Di SMPN 3 Baso. Journal on Education. https://doi.org/10.31004/joe.v6i1.3502.

ZAlfiyanti Nurkhasyanah Erni Munastiwi (2021). Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja PAUD
pada Era New Normal. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. 12(1). https://doi.org/10.17509/cd.v12i1.31360.
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guru SMK Karya Bhakti Brebes” dan SMP Negeri di Pemalang”, meningkatkan
motivasi kerja dan kinerja guru di Jakarta Barat”, serta secara bersama-sama
berpengaruh positif dengan kompetensi guru terhadap kinerja.” Lingkungan kerja juga
berkontribusi positif terhadap kinerja guru di UPT SMA Negeri Kota Palopo.” Selain
itu, fasilitas pembelajaran dan iklim sekolah yang baik meningkatkan kreativitas sebagai
indikator kinerja guru di SMPN Kota Batam.” Penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan  kinerja guru membutuhkan pendekatan menyeluruh  dengan
memperhatikan berbagai faktor internal dan eksternal.

Setelah menyajikan artikel-artikel di atas, termasuk tema utama, ringkasan hasil dan
temuan, selanjutnya adalah mengidentifikasi temuan berdasarkan research question.

RQ1: Apa metode yang digunakan dalam teknis analisis penelitian?

Berdasarkan artikel-artikel yang dianalisis, metode dan teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian mengenai gaya kepemimpinan distributif, budaya sekolah kolabiratif, dan
kinerja guru sangat bervariasi, antara lain; analisis regresi, analisis jalur path, analisis korelasi,
uji t dan analisis kualitatif fenomenologi. Pada umumnya instrument yang digunakan pada
tiap artikel adalah kuesioner tertutup dengan skala likert”. Hal ini digunakan para peneliti
karena lebih praktis, ekonomis dan waktu penelitian yang cukup singkat, termasuk dalam
analisa data. Artikel yang dianalisa hanya terdapat satu artikel yang menggunakan
pendekatan metode kualitatif, selebihnya metode kuantitatif dominan digunakan untuk
menganalisa data. Tidak ada artikel yang menggunakan mix methods dalam metode
penelitian. Untuk itu, menjadi peluang bagi peneliti selanjutnya untuk melanjutkan
penelitian dengan mix methods” sebagai pendekatan metode penelitian tentang pengaruh
gaya kepemimpinan distributif, budaya sekolah kolaboratif terhadap kinerja guru.

**Nur Nazilah Ari Kristiana Azizah Indriyani Slamet Bambang Riono (2023). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru di SMK Karya Bhakti Brebes. JECMER: Journal of Economic Management
and Entreprencurship Research. https://jurnal.eraliterasi.com.

”’Muflikha Dwi Amalia Sutrisno dan Noni Setyorini (2023). Pengaruh kemampuan teknologi informasi motivasi kerja
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di masa pandemi covid-19. JURNAL RISET MANAJEMEN DAN
AKUNTANSI (JURIMA). https://doi.org/10.55606/jurima.v3il.1515.

8 Mendy Andriana dan Ardi Ardi. (2022). Pengaruh Servant Leadership dan Digital Competence terhadap Job
Satisfaction dan Work Performance dengan Mediasi Work Motivation di Sekolah XYZ Jakarta Barat. JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu
Pendidikan). https://doi.org/10.54371/jiip.v5i9.886.

% Poni Yanita dan Irwan Muslim. (2023). Pengaruh Kompetensi Guru dan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap
Kinerja Guru di SMA Negeri 3 Sungai Penuh. Jurnal Ekonomi Sakti. http://dx.doi.org/10.36272/jes.v12i1A.267.

*Jumarpati dan Siti Rahma Kumala Dewi (2023). Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Lingkungan Kerja
Terhadap ~ Kinerja Guru pada UPT SMA  Negeri Sekota Palopo. Journal of Management & Business.
https://doi.org/10.37531/sejaman.v6i2.5698.

* Sudarsono Limbong dan Herni Widiyah Nasrul (2021). Korelasi antara Kepemimpinan Kepala Sekolah Iklim
Sekolah dan Fasilitas Pembelajaran dengan Kreatifitas Guru. Jurnal Manajemen Organisasi dan Bisnis (JMOB).
https://doi.org/10.33373/jmob.v1i3.3738.

? Dalam penelitian, skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pengetahuan, pendapat, dan persepsi
responden terhadap sesuatu. Ini dilakukan dengan menggunakan angket atau kuesioner sebagai alat pengumpulan data.
Selengkapnya bisa dilihat di Muslich Ansori. (2020) Metode Penelitian Kuantitatif Edisi 2. Airlangga University Press. h.76

¥ Penelitian mixed methods adalah metode penelitian yang menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif
untuk menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang masalah yang diteliti. Lihat Nadirah, Andi Dwi Resqi
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RQ2: Bagaimana gaya kepemimpinan distributif, budaya sekolah kolaboratif dan kinerja
guru di sekolah?

Untuk menjawab RQ2, berdasarkan 20 artikel yang diperoleh dapat dikelompokkan
menjadi tiga kategori: Gaya Kepemimpinan Distributif, Budaya Sekolah Kolaboratif, dan
Kinerja Guru.

Gaya Kepemimpinan Distributif

Berdasarkan 20 artikel yang dianalisa, penulis menyimpulkan bahwa
kepemimpinan distributif melibatkan anggota tim dalam pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah. Tujuannya adalah untuk meningkatkan rasa kepemilikan pekerja
dan menghubungkan tujuan mereka dengan tujuan organisasi. Pendekatan ini
melibatkan pengalihan tanggung jawab kepemimpinan di antara berbagai anggota tim.
Dengan menyebarluaskan peran dan tanggung jawab secara menyeluruh di antara
anggota tim, pendekatan ini tidak hanya mendorong inisiatif dan inovasi yang
didukung oleh pemimpin formal, melainkan juga dari tim.

Metode ini menunjukkan betapa pentingnya bekerja sama dan berinteraksi satu
sama lain saat memimpin organisasi. Hasilnya adalah sebuah lingkungan kerja yang
ramah dan bekerja sama di mana setiap anggota tim berpartisipasi secara aktif dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan tanggung jawab. Ini menghasilkan dinamika
kepemimpinan yang lebih hidup dan responsif terhadap perubahan. Setidaknya

terdapat dua ciri terkait gaya kepemimpinan distributif.

Pengalihan Tanggung Jawab

Gaya kepemimpinan distributif mengutamakan pembagian tugas yang adil di
antara anggota organisasi. Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab secara penuh
atas semua keputusan dan tanggung jawab yang berkaitan dengan pendidikan, tetapi
juga memberikan wewenang kepada guru dan karyawan lainnya di sekolah.
Transformasi tanggung jawab ini memungkinkan setiap anggota organisasi mengambil
posisi kepemimpinan sesuai dengan keadaan dan kebutuhan. Melalui metode ini,
sekolah dapat memanfaatkan keahlian dan minat setiap guru untuk mengelola topik
atau proyek tertentu. Ini akan meningkatkan partisipasi dan rasa memiliki, serta
mendorong spontanitas dan inovasi.

Pada penerapannya, kepala sekolah bertindak sebagai pendistributor yang harus
memastikan bahwa tugas didistribusikan dengan mempertimbangkan kompetensi,
kualifikasi, kesetiaan, dan beban tugas dari setiap anggota tim. Kepala sekolah juga
bertindak sebagai evaluator dan supervisor dalam mengevaluasi hasil pendistribusian
tugas dan melakukan kontrol setelah tugas diberikan kepada guru dan staf. Oleh karena

Pramana, Nurmalinda (20220. METODOLOGI PENELITIAN Kualitatif, Kuantitatif, Mix Method (Mengelola Penelitian Dengan
Mendeley dan Nvivo). AZKA PUSTAKA. h.57
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itu, metode ini tidak hanya meningkatkan kinerja dan efisiensi operasi sekolah, tetapi

juga membantu dalam pengembangan kapasitas kepemimpinan bagi setiap anggota staf.

Kolaborasi dan Interaksi Sosial

Elemen kedua yang penting dalam kepemimpinan distributif, adalah kerja sama
dan interaksi sosial. Gaya kepemimpinan ini mengakui bahwa kepemimpinan bukan
hanya tentang orang-orang yang berkuasa, melainkan interaksi yang baik antara setiap
anggota tim kepemimpinan, baik formal maupun informal. Kepemimpinan distributif
diterapkan dengan menyebarluaskan tugas dan tanggung jawab di antara anggota tim
kepemimpinan. Setiap anggota melakukan tugas sesuai dengan keahlian mereka dan
bekerja sama secara interaktif dan kolaboratif. Metode ini berfokus pada interaksi antara
para pemimpin formal dan non-formal dalam organisasi, bukan hanya tindakan
pemimpin individu.

Kepemimpinan distributif mencakup semua orang yang berpartisipasi dalam
proses pendidikan, seperti kepala sekolah, guru, tenaga administratif, peserta didik, dan
masyarakat sekitar. Kepemimpinan distributif ini menekankan kolaborasi, interaksi,
kerja tim, kepercayaan, dan kolektif. Untuk meningkatkan kesuksesan organisasi,
mereka berusaha untuk melaksanakan tugas kepemimpinan secara kolektif dan
bertanggung jawab satu sama lain. Kepala seckolah berfungsi sebagai penggerak
perubahan yang bekerja secara tim dengan bawahannya untuk memastikan bahwa
pendapat dan kontribusi karyawan dan guru dihargai serta menciptakan lingkungan
kerja yang demokratis dan terlibat. Oleh karena itu, interaksi sosial dan kolaborasi
dalam kepemimpinan distributif tidak hanya meningkatkan produktivitas dan efisiensi

organisasi tetapi juga meningkatkan motivasi dan komitmen tim.

Budaya Sekolah Kolaboratif

Pengertian dan aplikasi budaya sekolah kolaboratif, penulis menyimpulkan bahwa
budaya sekolah kolaboratif merupakan sistem nilai dan norma yang mengutamakan
kerja sama tim, perhatian yang mendetail, orientasi pada hasil, inovasi, stabilitas, dan
sikap agresif dalam lingkungan sekolah. Budaya ini mendukung kerja sama antara guru
dan staf sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan efisien.

Hasil analisa setidaknya terdapat enam ciri budaya sekolah kolaboratif. Pertama,
orientasi pada kerja tim menekankan pentingnya kolaborasi dan kerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Kedua, orientasi yang mendetail mencakup ketekunan,
ketelitian, dan fokus pada detail untuk memastikan kontribusi setiap anggota tim
efektif. Keempat, inovasi didefinisikan sebagai kreativitas, keberanian untuk mengambil
risiko, dan disiplin waktu yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja dan kualitas
pendidikan. Kelima, stabilitas menekankan pada upaya untuk mempertahankan
keadaan saat ini dan kontinuitas dalam proses menjaga kualitas. Keenam, sikap agresif

yang mendorong untuk menjadi proaktif, kompetitif, dan berdedikasi untuk mencapai
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tujuan bersama. Untuk meningkatkan kinerja guru dan kualitas pendidikan di sekolah,

penerapan elemen-elemen ini sangat penting.

Kinerja Guru

Konsep kinerja guru, mengacu pada seberapa efektivitas guru dalam melakukan

pekerjaan mereka yang berkaitan dengan pendidikan dan pembelajaran. Secara umum,

pekerjaan guru mencakup beberapa elemen penting, antara lain;

a.

Pencapaian Tujuan Pembelajaran; Kinerja guru dapat diukur dengan menilai
seberapa berhasil mereka mencapai tujuan pembelajaran. Pencapaian tujuan ini
mencakup kemampuan guru untuk mengajar dan mengembangkan kompetensi
akademis, keterampilan, dan pengetahuan siswa mereka.

Kualitas Pengajaran; Penilaian kualitas pengajaran guru, yang mencakup metode
pengajaran, strategi pembelajaran, dan penggunaan sumber daya yang relevan
untuk membantu siswa belajar.

Keterlibatan dan Motivasi Siswa; Kinerja guru dapat diukur dari seberapa baik
mereka menginspirasi dan memotivasi siswa untuk belajar, serta dari seberapa baik
siswa terlibat dalam proses pembelajaran.

Pengembangan Profesional; Kemampuan guru untuk terus maju melalui pelatihan,
pengembangan profesional, dan peningkatan kompetensi sebagai tanggapan
terhadap perubahan dalam pendidikan dan kebutuhan siswa.

Kontribusi terhadap Lingkungan Sekolah; Kinerja guru termasuk bekerja sama
dengan staf lain, menciptakan budaya sekolah yang positif, dan berpartisipasi dalam
kegiatan ekstrakurikuler atau pengembangan sekolah secara keseluruhan.

RQ3: Apakah gaya kepemimpinan distributif dan budaya sekolah kolaboratif berpengaruh

terhadap peningkatan kinerja guru di sekolah?

Pada research question ini akan disampaikan analisa hubungan antar variabel

berdasarkan artikel yang diteliti. Hasil meta-analisis dari artikel yang dipilih menunjukkan

hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan distributif, budaya sekolah

kolaboratif, dan kinerja guru. Analisis ini menggunakan ukuran efek (effect size) yang

dihitung berdasarkan data kuantitatif dari artikel yang relevan. Tabel 5 merangkum hasil

meta-analisis, sedangkan Grafik 2 memvisualisasikan hubungan antar variabel.

Tabel 5: Hasil Meta-Analisis

Variabel Independen ~ Variabel Ukuran Nilai p Heterogenitas  Signifikansi
Dependen Effect (1) 19)

Gaya Kepemimpinan Kinerja Guru  0.45 <0.001 25% Signifikan
Distributif
Budaya Sekolah Kinerja Guru  0.38 <0.01 30% Signifikan
Kolaboratif
Kepemimpinan Kinerja Guru  0.52 < 0.001 20% Signifikan
Distributif & Budaya
Kolaboratif
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Deskripsi Tabel:

Ukuran Efek (r)  : Menunjukkan tingkat hubungan antara variabel independen dan dependen.

Nilai p : Mengukur signifikansi statistik hubungan (p < 0.05 dianggap signifikan).
Heterogenitas : Indikator variasi antar studi, dengan nilai lebih rendah menunjukkan hasil yang lebih
12) konsisten.

4
n

0.145

Effect Size (r)
o o
w »
o
w
o

°
N

°
=

0.0

Leadership Style Collaborative Culture Combined Effect

Grafik 1: Hubungan Antar Variabel
Grafik 1 menunjukkan pengaruh gaya kepemimpinan distributif dan budaya sekolah

kolaboratif terhadap kinerja guru berdasarkan hasil meta-analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan distributif dan budaya
sekolah kolaboratif berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. Gaya
kepemimpinan distributif memungkinkan kepala sekolah untuk mendelegasikan tanggung
jawab dan melibatkan guru dalam pengambilan keputusan. Hal ini tidak hanya
meningkatkan rasa memiliki di antara guru tetapi juga mendorong inovasi dalam praktik
pengajaran. Selain itu, budaya sekolah yang kolaboratif menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung, di mana guru merasa dihargai dan didukung oleh kolega mereka.

Mengadopsi gaya kepemimpinan distributif dapat meningkatkan efisiensi operasional
sekolah dan mendorong partisipasi aktif guru. Oleh karena itu, kepala sekolah memerlukan
pelatihan manajemen kepemimpinan untuk memperkuat keterampilan delegasi dan
komunikasi. Bagi guru, budaya kolaboratif memberikan peluang untuk berbagi pengalaman,
belajar bersama, dan meningkatkan kompetensi melalui dukungan kolektif. Program
pelatihan yang berfokus pada kerja tim dan inovasi dapat membantu memaksimalkan
dampak budaya ini. Sementara itu, pembuat kebijakan dapat mendukung pengembangan
gaya kepemimpinan distributif dengan menciptakan kebijakan pendidikan yang mendorong
kerja sama antarsekolah dan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Strategi
seperti pemberian insentif kepada sekolah yang mengadopsi pendekatan ini dapat menjadi

langkah yang efektif untuk mencapai tujuan tersebut.

Atas penjabaran pembahasan tersebut, penelitian ini terbatas pada artikel yang tersedia
di Google Scholar, yang dapat menyebabkan bias dalam representasi studi. Selain itu, hanya
sedikit artikel yang menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga wawasan mendalam dari
perspektif guru masih kurang terwakili. Penelitian masa depan dapat menggunakan
pendekatan mixed methods dan mencakup lebih banyak basis data untuk mendapatkan hasil
yang lebih komprehensif.
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PENUTUP

Penelitian ini menegaskan pentingnya gaya kepemimpinan distributif dan budaya
sekolah kolaboratif dalam meningkatkan kinerja guru, yang pada gilirannya berdampak
positif pada kualitas pendidikan. Kepala sekolah disarankan untuk membagi tanggung jawab
secara efektif guna mendorong partisipasi dan inovasi. Sekolah juga perlu menciptakan
budaya kerja yang kolaboratif melalui komunikasi terbuka dan kerja tim. Pembuat kebijakan
diharapkan mendukung hal ini dengan kebijakan yang relevan, termasuk pelatihan dan
insentif. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi hubungan ini dalam
berbagai konteks budaya dan menggunakan pendekatan mixed methods. Temuan ini
menawarkan dasar yang kuat untuk praktik dan kebijakan yang meningkatkan efektivitas
pendidikan di Indonesia.
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